BAB IV
PEMIKIRAN IBN TAIMIYYAH TENTANG “TAQDIM AL-MAFDHUL
‘ALA AL-AFDHAL” DAN PENERAPANNYA DALAM HUKUM ISLAM

A. Latar Belakang Pemikiran lbn Taimiyyah Mendahulukan Al-Mafdhil
dari Al-Afdhal dalam Menetapkan Hukum

Saat ini setidaknya penulis hidup di zaman penuh fitnah, di antaranya
fitnah iftirdq al-ummah (perpecahan umat). Di antara banyak penyebab
perpecahan itu adalah perselisihan mereka dalam hal pemahahaman keagamaan.
Hanya yang mendapat rahmat dari Allah Ta’ala semata, yang tidak menjadikan
khilafiah furi’iah (perbedaan cabang) sebagai ajang perpecahan di antara mereka.
Namun, yang seperti itu tidak banyak, karena kebanyakan umat ini, termasuk
didukung oleh sebagian ahli ilmu yang tergelincir dalam bersikap, mereka larut
dalam keributan perselisihan fikih yang berkepanjangan, dan tanpa sadar
‘dipermainkan’ oleh idealism, emosi dan hawa nafsu.

Perlu ditegaskan, yang dimaksud khilafiah di sini adalah perselisihan fikih
yang termasuk Kkategori ikhtilaf al-tanawwu’ (perbedaan variatif), bukan
perselisihan akidah yang termasuk ikhtilaf al-tudhddh (perselisihan kontradiktif).
Allah berfirman:!
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“Jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang satu,
tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat”
Ketika dihadapkan dengan permasalahan ini maka dapat disimpulkan
kalau hal ini terkait dengan pertentangan dalil baik dari segi kuat atau tidaknya
dalil, ataupun dari segi penerapannya. Dalam hal penerapan lbn Taimiyyah

mengkaitkan hal ini dengan ‘illat, mashlahah maupun magashid al-syari’ah,

! Q.S Had ayat 118
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karena menurutnya menetapkan hukum tidak terlepas dari itu semua, terkhusus
mashlahah.

Syaikh al-Islam 1bn Taimiyyah mengatakan bahwa ijtihdd bisa jadi benar
semua, di antaranya cangkupannya adalah ada yang benar dan lebih benar, atau
mafdhul (tidak utama) dan afdhal (lebih utama). Sangatlah berbeda antara beliau
dengan orang yang mengaku-ngaku mengikuti madrasah pemikiran beliau. Di
dalam kitabnya ia berkata: “Sedangkan perkataan dan amal yang tidak diketahui
secara pasti (qath’i) bertentangan dengan Kitab dan Sunnah, namun termasuk
lingkup perbincangan ijtihad para ahli ilmu dan iman, bisa jadi dianggap qath i
oleh sebagian yang lain yang telah mendapat cahaya petunjuk dari Allah Ta’ala.
Namun demikian dia tidak boleh memaksakan pendapatnya itu kepada orang lain
yang belum mendapatkan apa yang dia inginkan itu.”

Dalam pemikirannya mendahulukan al-mafdhul dari al-afdhal dalam
menetapkan hukum, Ibn Taimiyyah menjadikan mashlahah sebagai landasan atau
sesuatu yang melatarbelakangi pemikirannya tersebut. Ini terlihat dari beberapa
indikasi, di antaranya:

a. Ibn Taimiyyah mendefinisikan mashlahah itu sangat luas, bahkan menurutnya
asas dari hukum itu adalah mashlahah untuk setiap manusia, seperti perkataan

Ibn Qayyim yang disepakati oleh Ibn Taimiyyah;®
Shadl Flasy oSE e Lonlaly Lals dny, 20l OB

“Sesungguhnya syari’at itu dasar pembinaan dan asasnya dibangun berdasarkan
hikmah dan kemaslahatan manusia”
b. Ibn Taimiyyah berpegang pada dalil al-Qur’an surat al-Taghabin ayat 16;
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2 Majmii’at al-Fatawa, op.cit, Jilid 1, h. 383.
% Ibn Qayyim al-Jauziah, I'ldm al-Muwagqi’in ‘an Rabb al- Alamin, Jilid IV, (Beirut: Dar
al-Jalil, t.th.), h. 177.
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“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan dengarlah
serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu. Dan barangsiapa
yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka mereka itulah orang-orang yang
beruntung”.

Menurut Ibn Taimiyyah bahwasanya yang disyari’atkan bagi setiap

manusia itu adalah apa yang baik dan sanggup ia jalani. Boleh jadi suatu hal itu
mempunyai dalil yang kuat tapi sulit dilakukan, maka hal yang lemah bisa
menjadi kuat dalam penerapannya jika memang itu baik bagi mukallaf.*

c. lbn Taimiyyah mempunyai kaedah fikih tersendiri yang mengarah kepada

pemikirannya ini, di antaranya;
Ol o) al W 85 065 ST B )l ko] ool s M1 b 0555 35

“Kadang beramal dengan yang marjith, lebih memberi manfaat yang kuat
sebagaimana kadang meninggalkan pendapat yang rdjih memberi manfaat yang

lebih besar”.”

JV d heay ¥ L bl 05SGs e (3 biadl 055 i)
“Al-Afdhal itu menjadi kuat pada tempatnya, dan boleh jadi yang menjadi kuat
itu adalah yang tidak afdhal (lemah).

Jadi pada dasarnya pertimbangan mashlahah lah yang melatarbelakangi
pemikiran Ibn Taimiyyah yang mendahulukan al-mafdhil dari al-afdhal dalam
menetapkan hukum.

B. Penerapan Dalam Beberapa Masalah Fikih

Dalam penerapan konsep Ibn Taimiyyah ini, ia berbeda dengan
kebanyakan fugaha’, di mana ia lebih memilih pendapat yang lemah dan
meninggalkan pendapat yang lebih kuat karena di sana lebih ada mashlahah
menurut pandangannya. Berikut penerapannya dalam beberapa masalah fikih,

antara lain:

* Majmii’at al-Fatawa, op.cit, Jilid VII, h. 156
> Majmii‘at al-Fatawd, op.cit, Jilid XXV, h. 198.
® Majmii at al-Fatawa, op.cit, Jilid X1X, h. 120.
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1. Permasalahan Thahdrah

Dalam hal ini penulis mengemukakan tentang tayammum. Menurut Ibn
Taimiyyah, apabila seseorang khawatir kehabisan waktu shalat karena mencari air
atau tidak bisa menggunakan air karena sakit dan khawatir sakitnya akan
bertambah parah maka orang tersebut boleh bertayammum.’ Begitu juga terhadap
wanita yang telah habis waktu haidnya dan ia tidak mungkin mandi wajib, kecuali
setelah waktu shalat habis. Dalam kondisi seperti ini wanita tersebut boleh
melakukan tayammum agar waktu shalat tidak luput.® Ketentuan ini juga berlaku
bila air yang digunakan untuk berwudhu’ sangat dingin, sebab jika air tersebut
digunakan maka yang bersangkutan akan mendapatkan bahaya.® Pendapatnya itu
didasarkan kepada Q.S al-Taghabun ayat 16 :
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“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan dengarlah
serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu. Dan barangsiapa

yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka mereka itulah orang-orang yang
beruntung”.

Dan juga dilandasi kepada hadis Nabi yang berbunyi :
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“Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda: jika aku

memerintahkanmu untuk mengerjakan suatu pekerjaan, maka lakukanlah sesuai
dengan kemampuanmu”. (HR. al-Nasai)

Ayat dan hadis di atas mensyari’atkan bahwa pelaksanaan hukum Islam

tidaklah memberatkan seorang mukallaf . akan tetapi tetap berpegang pada prinsip

" Majmi’at al-Fatawd, op.cit., Jilid XXII, h. 35-36. Lihat juga Shalih Ibn ‘Abd al-‘Aziz
Ali Manshdr, op. cit, h. 607- 608.
8 Majmi at al- Fatawd, op.cit., Jilid XXI, h. 440-442.
9 .
Ibid.
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kemudahan. Ini dimaksudkan agar ajaran-ajaran Islam dapat dipraktekkan dengan
mudah tanpa beban apapun. Dengan demikian terlihat bahwa kebolehan
bertayammum (sebagai pengganti wudhu’ dan mandi) bagi orang-orang yang
disebutkan di atas adalah karena untuk menghindari masyaqqabh.

Begitu juga dalam permasalahan tayammum jika seandainya takut tidak
bisa ikut shalat Jum’at berjama’ah. Maka di sini Ibn Taimiyyah berbeda pendapat
dengan jumhur yang tidak membolehkan tayammum dan mesti wudhu serta
mengganti shalat zuhur, karena bagi jumhur tayammum itu berlaku saat tidak
adanya air. Sedangkan Ibn Taimiyyah memandang bolehnya tayammum saat
kondisi tersebut memandang dari segi afdhaliyyah (keutamaan) dan maslahat yang
ada. Seperti itu juga dalam hal shalat jenazah, Ibn Taimiyyah berpendapat boleh
bertayamum apabila dengan berwudhu hilangnya kesempatan untuk menyalatkan
jenazah. Menurut penulis dari dalil jumhur memang lebih kuat dari segi dalil,
namun jika dipandang dari segi mana yang lebih utama, maka pendapat lbn
Taimiyyah boleh jadi lebih relevan, karena jika kita bisa mengerjakan hal yang
wajib dan sunnah sekaligus kenapa tidak.

2. Bacaan Basmalah dalam Shalat

Dalam kitabnya Majmi’at al-Fatawa lbn Taimiyyah menguraikan
pendapat dan hukum tentang persoalan apakah basmalah adalah bagian dari al-
Qur’an. Terlihat di sana baginya tidak ada masalah dengan perbedaan pendapat
tentang hal ini, ia mengakui satu pendapat yang mengatakan basmalah bagian dari

al-Qur’an, begitu juga tidak mengingkari pendapat sebaliknya.
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Begitu juga pendapatnya tentang bacaan basmalah ketika shalat, dalam
kondisi apabila posisi kita sebagai imam bagi jema’ah yang mempunyai paham

berbeda untuk masalah khilafiah ini;*
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“Demikian juga seandainya ia adalah orang yang berpendapat basmalah dibaca
dengan pelan lebih utama atau sebaliknya jahr lebih utama, sedangkan
makmumnya menyelisihi pendapatnya, maka mengerjakan yang mafdhil (marjiih)
ketika itu untuk kemashlahatan menyatukan hati, maka ini boleh dan perbuatan
yang bagus. Demikian juga seandainya mengerjakan yang tidak afdhal untuk
menjelaskan sunnah dan mengajarkannya kepada orang yang tidak tahu, maka
itu bagus, misalnya menjaharkan doa istiftah atau ta’awudz atau basmalah untuk
mengajarkan manusia bahwa perbuatan ini dianjurkan dan disyari’atkan dalam
shalat.”

0 Majmii at al-Fatawa, op.cit, Jilid XXIV, h. 195.
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3. Shalat Tarawih dan Witir
Di dalam kitabnya Majmii’at al-Fatawd lbn Taimiyyah berpendapat

mengenai masalah ini;**
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“Oleh karenanya Imam Ahmad dan selainnya menganjurkan seorang Imam
(shalat) untuk meninggalkan perbuatan yang dianggap afdhal (rajih), jika
padanya terdapat hal yang dapat menyatukan kaum mukminin, misalnya tentang
memisahkan shalat witir, yang afdhal adalah untuk bersalam setiap 2 rakaat ,
lalu dilanjutkan melaksanakan satu rakaat lagi. Namun jika ia mengimami suatu
kaum yang berpendapat untuk menyambung shalat witir (dilaksanakan 3 rakaat
sekaligus), maka si Imam tidak mungkin untuk memimpin shalat dengan cara
yang afdhal (2 + 1 rakaat witir), di mana yang mashlahah adalah mengimami
shalat sesuai dengan kebiasaan jama’ahnya yang menyambung witir, dari pada
ia harus shalat witir dengan memisahkannya. Demikian juga seandainya ia
adalah orang yang berpendapat basmalah dibaca dengan pelan lebih utama atau
sebaliknya jahr lebih utama, sedangkan makmumnya menyelisihi pendapatnya,
maka mengerjakan yang mafdhil (marjuh) ketika itu untuk kemashlahatan
menyatukan hati, maka ini boleh dan perbuatan yang bagus. Demikian juga
seandainya mengerjakan yang tidak afdhal untuk menjelaskan sunnah dan
mengajarkannya kepada orang yang tidak tahu, maka itu bagus, misalnya

1 1bid, h. 196.
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menjaﬁarkan doa istiftah 'a'tab‘t tfl ‘awudz atqu bcffmalah untuk men(jg’a{'zarkan
manusia bahwa perbuatan ini dianjurkan dan disyari’atkan dalam shalat”.

Dalam hal ini terlihat bagaimana sikap tasamuh Ibn Taimiyyah dalam
memahami sebuah khilafiyah, di mana ia melihat ada maslahat yang lebih besar
pada hal yang marjiih. Boleh jadi pada suatu kondisi seseorang mesti mengimami
shalat tarwih ataupun witir, dibolehkan meninggalkan yang dianggap rajik jika
memang itu bisa menghindari perpecahan dan menyatukan kaum muslimin,
sekaligus yang dikemukakan Ibn Taimiyyah ini menjadi pesan bagaimana sebagai
seorang fakih terkadang mesti meninggalkan idealisme jika memang di sana ada
maslahat yang lebih besar untuk umat.

4. Sujud Tilawah

Menurut kebanyakan fugaha’, hukum mengerjakan sujud tilawah adalah
sunnah. Namun, Abi Hanifah menyatakan wajib meskipun bukan fardhu.
Menurut ulama mazhab Hanafi, akan berdosa orang yang tidak melakukan sujud
tilawah pada saat ia membaca atau mendengar ayat sajadah.13 Sementara itu,
umumnya ahli fikih mengidentifikasikan sujud tilawah dengan shalat, dan
karenanya mereka menyamakan persyaratan sujud tersebut dengan persyaratan
yang berlaku untuk shalat, seperti menghadap kiblat, menutup aurat dan suci dari

hadas serta harus berwudhu.**Perintah ini termuat dalam firman Allah:
A 2 R TN e Pl D S E AP
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“Maka Apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini?. Dan kamu
mentertawakan dan tidak menangis?. Sedang kamu melengahkan(nya)?. Maka
bersujudlah kepada Allah dan sembahlah (Dia)”.

Berbeda dengan jumhur fuqaha’, Ibn Taimiyyah membedakan antara sujud

tilawah dengan shalat, bahkan dengan tegas ia menyatakan bahwa sujud tilawah

12 1bid, h. 195.

B3 <Abd al-Rahmén al-Jaza’iriy, Kitdb al-Figh ‘ald al-Mazahib al-Arba’ah, Jilid 1,
(Beirut: Dér al-Fikr, t.th), h. 46.

1% Wahbah al-Zuhailiy, loc.cit, h. 120-127.
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itu bukan shalat. Dalil yang dipakai Ibn Taimiyyah adalah hadits dari Ibn
‘Abbas.la mengatakan;

LA 05l G3ll b Asng 30U ds @Lﬂ o Lo &‘3
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“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah melakukan sujud tilawah tatkala
membaca surat al-Najm, lalu kaum muslimin, orang-orang musyrik, jin dan
manusia pun ikut sujud.” (HR. Bukhari)

f

Al-Bukhariy membawa riwayat di atas pada bab “Kaum muslimin bersujud
bersama orang-orang musyrik, padahal kaum musyrik itu najis dan
tidak memiliki wudhu.”.**Jadi, menurut pendapat Bukhari berdasarkan riwayat di
atas, sujud tilawah tidaklah ada syarat berwudhu. Dalam bab tersebut, al-Bukhari
juga meriwayatkan bahwa Ibn ‘Umar R.A sujud dalam keadaan tidak berwudhu.

Syaikh al-Islam lbn Taimiyyah mengatakan, “Sujud tilawah ketika
membaca ayat sajadah tidaklah disyari’atkan untuk takbiratul ihram, juga tidak
disyari’atkan untuk salam. Inilah ajaran yang sudah ma ruf dari Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam, juga dianut oleh para ulama salaf, dan inilah pendapat para
imam yang telah masyhur. Oleh karena itu, sujud tilawah tidaklah seperti shalat
yang memiliki syarat yaitu disyariatkan untuk bersuci terlebih dahulu. Jadi, sujud
tilawah diperbolehkan meski tanpa thaharah (bersuci). Hal ini sebagaimana
dilakukan oleh Ibn ‘Umar. Beliau pernah bersujud, namun tanpa thaharah. Akan
tetapi apabila seseorang memenuhi persyaratan sebagaimana shalat, maka itu
lebih utama. Jangan sampai seseorang meninggalkan bersuci ketika sujud,
kecuali ada ‘udzur.”*®

Oleh karena itu, yang diharuskan dalam mengerjakan shalat tidak mesti
diharuskan dalam sujud tilawah. Maka, Ibn Taimiyyah menyatakan melakukan

sujud tilawah tanpa wudu hukumnya tetap sah, tetapi yang utama adalah jika

15 Al-Syaukaniy, op.cit, Jilid 4, h. 466.
18 Majmii 'at al-Fatawa, op.cit, Jilid XXII1, h. 165.
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dikerjakan sesuai syarat-syarat yang berlaku dalam shalat, termasuk keharusan
berwudhu.*’
5. Permasalahan Puasa

Tidak batal puasa orang, yang karena lupa atau yakin berada pada malam
hari jika mengerjakan hal-hal yang membatalkan puasa. Menurut mayoritas
fugaha’, orang puasa yang makan atau minum karena lupa, kesalahan, atau
dipaksa, puasanya tetap sah, tidak perlu gadha’ dan kafféarah, dan Ibn Taimiyyah
sependapat dengan hal ini. Selanjutnya menurut jumhur ulama termasuk empat
imam mazhab fikih, orang puasa yang makan, minum atau bersetubuh karena
menduga atau bahkan yakin matahari telah terbenam (malam) atau menganggap
fajar belum terbit, puasanya dinyatakan batal dan karenanya harus
mengqgadha’'nya, jika ternyata keadaan menunjukkan sebaliknya, yakni yakin
sudah terbih fajar atau matahari belum terbenam.

Di sini Ibn Taimiyyah berbeda dengan jumhur. la menyatakan orang yang
makan pada siang hari di bulan Ramadhan karena berkeyakinan telah atau masih
malam, maka puasanya tetap sah, meskipun kemudian ternyata sudah atau masih
siang. Menurutnya, orang tersebut tidak perlu menggadh&’ puasanya. Demikian
pula orang yang bersetubuh pada siang hari di bulan Ramadhan karena lupa atau
tidak tahu.'® Pendapat ini didasari pada Q.S al-Ahzab ayat 5, al-Bagarah ayat 187,
dan juga hadis Nabi SAW dari Ibn ‘Abbas.™
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YAb( al-Hasan, al-Akhbar al-‘llmiyyah min al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah min Fatawa
Shaikh al-1slam Ibn Taimiyyah, (Beirut: Dér al-Fikr, t.th.), h. 60.

*® Ibid. h. 109.

9 Terjemahannya “Sesungguhnya Allah telah membebaskan (dari dosa) umatku (yang
dilakukan) karena kesalahan dan kelupaan, serta yang dipaksakan (pihak) lainnya kepadanya.”
(HR. Ibn Méjah, al-Tabréanly, al-Hakim)
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“Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak
mereka, itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui
bapak-bapak mereka, maka (panggilah mereka sebagai) saudara-saudaramu
seagama dan maula-maulamu, dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang
kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu.
dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”, dan juga di dalam
ayat lain duelaskan
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“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-
isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi
mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu,
karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu. Maka
sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah
untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang
hitam, yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam,
(tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam
mesjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.

Ibn Taimiyyah berpendapat bahwa Allah membolehkan seseorang makan,
minum, dan jima’ (pada malam hari ramadhan) sampai terbit fajar, sementara di
sisi lain Allah juga menganjurkan supaya mengakhiri makan sahur. Orang yang

mengerjakan hal yang dianjurkan dan dibolehkan, dalam hal ini makan, minum,

dan jima’ di penghujung (akhir) malam, tidak tepat dianggap sebagai melampaui

Y Al-Mahalliy-al-Suyithiy, Tafsir al-Imdmain al-Jalilain, (Beirut: Dar ibn Katsir, t.th), h.
29.
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batas apabila di luar kesengajaannya ternyata sudah siang (terbit fajar). Kasus
demikian, menurut Ibn Taimiyyah, merupakan kesalahan (tidak disengaja) yang
sifat ‘uzurnya melebihi orang yang lupa. Sedangkan Allah memaatkan tindakan
seseorang yang dilakukan karena lupa atau tidak sengaja.
6. Permasalahan Safar (perjalanan)

Berdasarkan Q.S al-Nisa’ ayat 101 dan Q.S al-Bagarah ayat 184 seorang
musafir boleh menggashar shalat dan membatalkan puasanya:
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“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu
mengashar®sembahyang(mu), jika kamu takut diserang orang-orang Kafir.
Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu”.Dan juga
firman Allah;
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“(Yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu, maka barangsiapa di antara kamu
ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan
wayjib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa)
membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. barangsiapa yang
dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka Itulah yang lebih baik
baginya. dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui”.

! Menurut pendapat jumhur arti qashr di sini ialah: sembahyang yang empat rakaat
dijadikan dua rakaat. Mengqashar di sini ada kalanya dengan mengurangi jumlah rakaat dari 4
menjadi 2, yaitu di waktu bepergian dalam keadaan aman dan ada kalanya dengan meringankan
rukun-rukun dari yang 2 rakaat itu, yaitu di waktu dalam perjalanan dalam keadaan khauf. Dan
ada kalanya lagi meringankan rukun-rukun yang 4 rakaat dalam keadaan khauf di waktu hadhr.
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Adanya keringanan dari syar’i bagi musafir untuk menggashar dan
membatalkan puasa adalah untuk menghindari masyagqgah di dalam safar. Hal
inilah yang dijadikan ‘illat adanya keringanan shalat dan puasa.

Meskipun Ibn Taimiyyah tidak menjelaskan secara rinci apakah safar
sebagai sebab atau ‘illat yang menyebabkan musafir boleh menggashar shalat dan
membatalkan puasanya. Menurut penulis ia memiliki kecenderungan menjadikan
safar sebagai sebab bukan sebagai ‘illat. Sebab ‘illat dalam kasus ini menurutnya
adalah masyaggah. Masyaqgah di dalam safar menyebabkan adanya keringanan
dalam pelaksanaan shalat dan puasa.”?

Menurut penulis pendapat di atas mengandung pemahaman bahwa
kesulitan dalam perjalananlah yang menyebabkan seseorang musafir boleh
mengqgashar shalat dan membatalkan puasanya. Ini berarti bagi seseorang yang
tidak mengalami kesulitan dalam perjalanan sebaiknya ia melakukan shalat dan
puasa seperti biasanya. Kelemahan pendapat ini adalah bahwa batasan masyaqgah
itu sangat relatif sekali. Namun di sisi lain juga memiliki kelebihan, yakni
penekanan terhadap pengembangan hukum pada prinsip magqdshid al-syari’ah
yaitu mewujudkan kemaslahatan.

Meskipun lbn Taimiyyah berpendapat hikmah/maslahat dapat dijadikan
sebagai ‘illat hukum, dalam kasus ini adalah masyaqgah, namun tidak setiap
masyaqqgah disebut ‘illat. Oleh karena itu masyaqgah yang didapati pada waktu
tidak safar tidak dapat dijadikan alasan untuk menggashar shalat dan
membatalkan puasa. Dengan kata lain, masyaqgah yang dialami seseorang pada
waktu mugim (menetap) tidak dapat dijadikan alasan untuk menggashar shalat
dan membatalkan puasa, sebab bertentangan dengan nash al-Qur’an surat al-Nisa’
ayat 101 dan Q.S al-Bagarah ayat 184. Masyaqgah yang dimaksudkan dalam
kedua ayat di atas adalah masyaqgah yang ditimbulkan dalam bentuk safar sebab
ketika seseorang melakukan perjalanan diduga kuat perjalanan itu mengandung
masyaqqgah. Meskipun tingkat masyaggah yang didapati musafir berbeda-beda,

2 Majmii at al-Fatawd, op.cit, Jilid XX, h. 120.
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misalnya masyaqgah yang ditemui seorang yang miskin. Apabila masyaqgah
diluar safar dijadikan ‘illat untuk pembolehan mengqgashar shalat dan pembatalan
puasa, maka ketentuan hukum seperti ini dikategorikan kepada giyas al-fasid
karena menyalahi nash al-Qur’an.

Oleh karena itu, terhadap orang yang mendapat kesulitan dan tidak dalam
safar misalnya sakit, maka bagi mereka diberlakukan aturan syari’at yang lain.

Seperti disinyalir dalam hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari berikut ini:?*
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“Telah menceritakan kepada kami ‘Abddn, dari ‘Abdullah, dari Ibrahim ibn
Thahman, dia berkata: telah menceritakan kepadaku Husain al-Muktib, dari Ibn
Buraidah, dari ‘Imran ibn Hushain RA, dia berkata: padaku ada penyakit
“bawdsir”’, maka aku tanyakan kepada Nabi perihal shalat, Maka Nabi bersabda
“Shalatlah berdiri, jika kamu tidak sanggup, maka duduklah, jika tidak sanggup,
maka berbaring miringlah”.

Aturan-aturan syari’at seperti itu didasarkan pada nash ayat-ayat al-
Qur’an, seperti Q.S al-Bagarah ayat 185 dan Q.S al-Hajj ayat 78 sebagai berikut :
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“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan
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2 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, Shahih al-Bukhariy, Juz I (Damaskus: Dar Thauq
al-Najah, 1999), h. 48.
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penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan
yang bathil). karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat
tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan
Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah
baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang
lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu
bersyukur”.

-
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“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang sebenar-benarnya.
Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam
agama suatu kesempitan. (lkutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah)
telah menamai kamu sekalian orang-orang Muslim dari dahulu®*, dan (begitu
pula) dalam (al-Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan
supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia
adalah Pelindungmu, Maka Dialah Sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik
penolong”.

Adanya rukhshah dalam shalat dan puasa bagi musafir dan orang yang
sakit adalah untuk menghindari masyaqgah. Hikmah inilah yang dijadikan ‘illat
adanya dispensasi dalam shalat dan puasa. Berkaitan dengan jarak perjalanan
untuk menggashar shalat dan berbuka bagi musafir, menurut Ibn Taimiyyah tidak

ada ketentuan batas atau jarak tertentu yang menyebabkan musafir boleh

menggashar shalat dan berbuka puasa.”®

** Maksudnya: dalam kitab-kitab yang telah diturunkan kepada nabi-nabi sebelum Nabi
Muhammad SAW.

2 Majmii’at al-Fatawd, op. cit., Jilid XXII, h. 82.
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Ibn Taimiyyah lebih lanjut berpendapat, ketika Nabi SAW melakukan haji
wada’ Nabi selalu menggashar shalatnya baik sewaktu berada di Mekkah maupun
berada di Mina. Bahkan jauh sebelum itu Nabi SAW telah mengqashar shalatnya
di Mekkah selama 20 hari, yakni ketika berperang dalam rangka membebaskan
kota Makkah (Fath al-Makkah) dan juga pernah menggashar shalat selama 20
hari selama perang Tabuk.?®

Keanekaragaman jarak Rasulullah SAW dalam mengqashar shalat seperti
dikemukakan di atas menunjukkan bahwa Nabi sendiri tidak pernah memberikan
batasan jarak tertentu dalam perjalanan. Menurut lbn Taimiyyah boleh
mengqashar shalat dan berbuka puasa bagi musafir pada setiap bepergian yang
dinamai safar.

Allah dan Rasulnya tidak memberikan batasan bepergian (safar) dalam
kaitannya dengan dispensasi gashar shalat dan berbuka puasa. Tidak penting
baginya bepergian itu dalam jarak dekat maupun jauh, ataupun dalam beberapa
hari. 1bn Taimiyyah tidak menentukan batas dan jarak tertentu safar bagi musafir,
akan tetapi ia mempercayakan kepada adat kebiasaan untuk menilai suatu
perjalanan layak disebut sebagai safar. Apabila suatu perjalanan sudah layak
disebut safar berlaku bagi yang bersangkutan dispensasi tersebut.

7. Zakat Fitrah

Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan setiap orang muslim
setelah bulan Ramadhan berakhir baik laki-laki, wanita, dewasa, anak-anak
maupun masih kecil, baik orang merdeka maupun hamba sahaya (budak).

Kewajiban zakat fitrah berdasarkan hadis berikut ini:*’
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%" Muhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, op.cit., Juz II, h. 547
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“Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah ibn Yusuf, telah menkhabarkan
kepada kami Malik, dari Nafi’, dari Ibn Umar RA berkata, Rasulullah SAW
mewajibkan zakat fitrah segantang korma dan segantang gandum bagi hamba
sahaya, orang merdeka, laki-laki dan perempuan, anak kecil dan dewasa dari
kalangan orang Islam. Dan beliau memerintahkan untuk menunaikannya sebelum
orang-orang keluar menunaikan shalat dari raya Idul Fitri”. (H.R Bukhari dan
Muslim)

Menurut Ibn Taimiyyah, meskipun hadis di atas hanya menyebutkan dua
jenis (macam) bentuk pembayaran zakat fitrah, namun bukan berarti pembayaran
zakat fitrah hanya berlaku untuk dua jenis pembayaran itu saja.?® Makanan pokok
lainnya seperti beras juga dapat digunakan untuk membayar zakat. Di samping itu,
menurut Ibn Taimiyyah, prinsip pemberian zakat kepada yang berhak
menerimanya adalah prinsip kesamaan, yaitu kesamaan makanan pokok antara
yang pemberi dan penerima zakat yang didasarkan kepada Q.S al-Maidah ayat 89
berikut ini:
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“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-
sumpah yang kamu sengaja, maka kafarat (melanggar) sumpah itu, ialah
memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu
berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau
memerdekakan seorang budak. Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang
demikian, maka kafaratnya puasa selama tiga hari. yang demikian itu adalah
kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). dan
jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-
hukumNya agar kamu bersyukur (kepadaNya) .

% Majmii at al-Fatawa , op,cit, Jilid XXI1, h. 326 dan Jilid XXV, h. 68-70
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Prinsip kesamaan ini di maksudkan untuk memupuk sikap kebersamaan
bahkan menurut Ibn Taimiyyah pemberian zakat juga dapat berupa sesuatu yang
sangat dibutuhkan sipenerima®.

Pemikiran seperti itu, menurut penulis adalah dalam rangka mewujudkan
maslahah dan menghindari kesulitan. Sebab jika hadis di atas dipahami secara
tekstual maka kaum muslimin yang tinggal di daerah lain dimana tumbuhan
seperti gandum dan kurma tidak pernah ada tentunya akan sulit dalam
pembayaran zakat. Oleh sebab itu pembayaran zakat dapat berupa kebutuhan
pokok lainnya atau yang sejenis dengan itu yang menjadi kebutuhan penerima.
Sebab salah satu tujuan zakat adalah menolong orang-orang yang kurang mampu
dan meringankan kesusahan dan penderitaannya. Tujuan inilah yang merupakan
maslahat yang hendak dicapai oleh syari’i dalam kewajiban zakat.

8. Hak Ijbar Wali dalam Pernikahan

Yang dimaksudkan adalah wewenang wali (ayah atau kakek) untuk
menikahkan orang-orang yang dalam perwaliannya tanpa minta persetujuannya.
Persoalan ini menimbulkan kontroversi dikalangan ulama fikih mengenai hak
adanya ijbar wali.

Menurut Ibn Taimiyyah, perempuan al-bikr dan al-sayyib yang sudah
baligh keduanya tidak boleh dikawinkan kecuali atas izinnya, akan tetapi terhadap
perempuan kecil baik al-bikr maupun al-sayyib, bapaknya tidak perlu minta

keizinan putrinya.* Didasarkan kepada ijma’ kaum muslimin.®
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“Tidak boleh dipaksa menikah kecuali perempuan kecil yang al-kibr, maka

sesungguhnya bapak boleh mengawinkannya dengan tidak perlu keizinan dari
anak perempuannya yang masih kecil itu. Adapun perempuan baligh yang sayyib

2 |bid.
%Majmii’at al-Fatawd, op.cit, Jilid 111, h. 364-365
31 H

Ibid.
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maka bapak dan selain bapak tidak mengawinkannya tanpa Kkeizinannya
berdasarkan ijma’ kaum muslimin. Begitu juga halnya dengan perempuan al-bikr
yang baligh maka bapak dan kakek tidak boleh mengawinkannya tanpa
keizinannya berdasarkan ijmak kaum muslimin”

Selanjutnya Ibn Taimiyyah memberlakukan sifat “kecil” sebagai ‘illat
adanya hak ijbar wali juga berdasarkan giyas yakni kewenangan bapak digiyaskan
kepada bertasharruf terhadap harta anaknya yang masih kecil. Sehingga bila
anaknya sudah mencapai usia dewasa (baligh) bapak tidak berhak bertasharruf
terhadap harta anaknya itu. Kalau dalam persoalan harta saja, sifat “baligh”
menyebabkan bapak tidak berhak bertasharruf. Tentu pemberlakuan sifat baligh
untuk melenyapkan hak ijbar wali dalam perkawinan lebih diutamakan.** Dengan
demikian hak ijbar wali itu hanya berlaku berlaku bagi anak yang masih kecil.

Sementara hadis Abu Hurairah berikut ini menjelaskan:®
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“Telah menceritakan kepada kami Mu’adz ibn Fadhalah, telah menceritakan
kepada kami Hisyam dari Yahya, dari Abi Salamah, bahwasanya Abu Hurairah
RA menceritakan kepada mereka, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda :
“Tidak boleh menikahkan perempuan janda (al-sayyib) sampai dimintai
perintahnya dan perempuan gadis tidak boleh dinikahkan sehingga dimintai
izinnya” Mereka (para sahabat) beratnya “ Ya Rasulullah bagaimana izinnya?”.
Beliau menjawab : “Izinnya adalah diamnya”. (H.R. Bukhari dan Muslim)
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Menurut Ibn Taimiyyah hadis di atas tidak dimaksudkan untuk mendapat
hak ijbar pada al-bikr dan al-sayyib, akan tetapi untuk membedakan bentuk
keizinan. Kadang-kadang dalam perkawinan oleh karena sifat malu lebih dominan
bagi perempuan al-bikr maka diamnya merupakan tanda persetujuannya.
Sedangkan perempuan al-sayyib karena sifat pemalunya berkurang, maka

penuturannya merupakan tanda persetujuannya.

%2 Majma’at al- Fatawd, op.cit., Jilid XXXII, h. 23
¥ Muhammad ibn Isma’il al-Bukhary, op.cit., Juz V, h. 17.
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Dengan demikian menurut penulis dapat dipahami bahwa menurut Ibn
Taimiyyah, wewenang hak ijbar wali tidak terletak pada kegadisan atau
kejandaan. Meskipun teks hadis menyebutkan al-Bikr dan al-Ayyim. Tetapi
kedewasaan seorang wanitalah (baik gadis ataupun janda) yang melepaskan
dirinya dari ijbar wali. Oleh karena itu, sekalipun ia janda kalau belum dewasa,
wali tetap mempunyai hak ijbar terhadapnya. Dengan tegas ia mengatakan, baik
gadis maupun janda, kalau ia sudah dewasa tidak seorangpun berhak memaksanya
untuk menikah. Al-wilayah al-ijbariyah hanya ada pada anak perempuan al-bikr
dan al-sayyib yang masih kecil, sebab perempuan yang masih kecil belum dapat
mempertimbangkan dan memperhatikan kemaslahatan untuk dirinya, sehingga
keizinanya dipandang tidak perlu.

Berbeda halnya jika putrinya itu sudah baligh (tidak kecil lagi), perlu
kerelaan untuk mengawinkannya, sebab mengawinkan perempuan al-bikr yang
baligh atau perempuan al-sayyib secara paksa dapat menimbulkan ketidak
bahagiaan dalam berumah tangga.>*Sebab perkawinan yang dipaksakan tidak
dapat mewujudkan rumah tangga yang sejahtera dan bahagia. Hikmabh inilah yang
merupakan ‘illat larangan mengawinkan perempuan al-bikr dan al-sayyib yang
baligh secara paksa. Sebab perempuan baligh sudah dapat mempertimbangkan
kemaslahatan untuk dirinya. Baligh tidak dipahami apa adanya tetapi dipahami
sebagai kedewasaan berfikir yang istilah arabnya rusydah.

Dengan demikian menurut lbn Taimiyyah seorang wali tidak boleh
melangsungkan pekawinan putrinya yang sudah baligh kecuali atas kesediannya,
karena mengawinkan tanpa keizinannya, dapat menimbulkan kemudaratan
sehingga tujuan perkawinan tidak akan tercapai.

9. Permasalahan Talak

Di kalangan ulama terdapat perbedaan pendapat mengenai hukum
penjatuhan tiga talak sekaligus. Sebagian kaum Mu’tazilah dan Syi’ah
menyatakan tidak jatuh sama sekali, sedangkan selain sahabat Nabi, umumnya

% Majmii’at al- Fatawa, op.cit., Jilid XXXII, h. 23-25.
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Tabi’in dan imam-imam mazhab empat menyatakan jatuh tiga, sedangkan
sebagian yang lain berpendapat hanya satu. Sementara itu, ada yang menyatakan
jatuh tiga jika wanita yang ditalak itu telah pernah digauli, dan hanya dihitung
satu jika ternyata belum pernah digauli.

Ibn Taimiyyah memilih pendapat kedua yang menganggap penjatuhan tiga
talak sekaligus hukumnya hanya jatuh satu. Pendapat ini sama dengan pendapat
al-Zhahiriy yang juga merupakan pendapat sebagian sahabat, seperti Zubair ibn
al-‘Awwam, ‘Abd al-Rahman ibn ‘Auf, dan juga menurut sebagian riwayat adalah
pendapat ‘Ali ibn Abi Thalib, Ibn Mas’dd dan Ibn ‘Abbas.®

Seperti jumhur fugaha’, Ibn Taimiyyah menilai pendapatnya sesuai dengan

ayat al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 229;
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“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara
yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. tidak halal bagi kamu
mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali
kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. jika
kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-
hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang
diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya®. Itulah hukum-hukum Allah, Maka
janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum
Allah mereka Itulah orang-orang yang zalim”.

Ungkapan “al-thalaq marratdn ” dalam ayat tersebut mengandung maksud
untuk tidak menjatuhkan tiga talak sekaligus, namun harus sekali demi sekali,

% Majmii’at al- Fatawa, loc.cit, Jilid XXXI11, h. 5.
*® Ayat inilah yang menjadi dasar hukum khulu' dan penerimaan ‘iwadh. Khulu* yaitu
permintaan cerai kepada suami dengan pembayaran yang disebut ‘iwadh.
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karena Allah berfirman “al-thaldq marratin”, bukan “al-tahldq talgatin”.
Dengan demikian menurut Ibn Taimiyyah, jika seorang suami berkata kepada
isterinya, engkau tertalak dua, tiga, sepuluh, seratus, atau seribu, talak yang jatuh
tetap saja satu.

Karena al-Qu’ran dan hadis telah mengatur soal penjatuhan talak, yang
hukum asalnya dilarang, maka penjatuhan talak yang menyalahi aturan syari’at
(dalam hal ini penjatuhan tiga talak sekaligus) tergolong jenis perbuatan yang
dilarang, sedangkan melakukan perbuatan yang dilarang hukumnya bathil. Jadi,
penjatuhan tiga talak sekaligus itu batal karena menyalahi al-Qur’an yang hanya
membolehkan penjatuhan talak sekali demi sekali.

Banyak ulama menilai pendapat Ibn Taimiyyah di atas sebagai pendapat
yang menyalahi umumnya ulama Islam, bahkan ada yang menuduhnya keluar
dari ijma’, namun menurut hemat penulis tidak sedikit ulama yang menganggap
pendapat lbn Taimiyyah justru lebih kuat dari pada pendapat jumhur, seperti
diungkapkan oleh al-Syaukaniy, Ibn Qayyim al-Jawziah,*’ dan lbn Hajr al-
Asqalaniy, karena memang di sana ada maslahat yang lebih besar.

10. Permasalahan Wakaf

Wakaf merupakan salah satu perbuatan sosial yang sangat dianjurkan di
dalam Islam dan ia disyari’atkan dalam rangka mewujudkan kemaslahatan bagi
manusia. Pensyari’atan wakaf ini didasarkan kepada Q.S al-Imran ayat 92 sebagai

berikut:%®
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“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum

kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. dan apa saja yang kamu
nafkahkan, maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya”.

Dan juga terdapat dalam Q.S al-Bagarah ayat 267;

¥ Ibn Qayyim al-Jauziyah, loc.cit, Jilid II, h. 34-35.
% Anwar al-Bazz, Mu jam Mushtalahdt al-‘Ulim al-Syariyyah, (Manshiira: Dar el-Wafa,
2010), h. 338.



“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebaglan dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari
bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”.

Kedua ayat di atas mensyari’atkan bahwa untuk mendapatkan kebaikan
adalah dengan menginfakkan sebagian harta yang dimiliki oleh seseorang, di
antaranya melalui sarana wakaf.** Di samping itu juga untuk mendapatkan
keridhaan Allah, wakaf juga bertujuan untuk menegakkan agama Islam,
membantu fakir miskin, keluarga, kerabat dan masyarakat. Alasan inilah yang
merupakan hikmah disyari’atkannya wakaf yaitu dalam rangka mewujudkan
kemaslahatan manusia. Dikutip pendapat Ibn Taimiyyah dari Majmii at al-Fatawa

tentang wakaf;*
e il Cb 133 ?Las\,u w ij Jj; e u_ejj\ oj\;-\ B2
tule L2 U ad o0k G pn 55 o AT e s e psal L
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Penukaran harta wakaf dengan lebih baik dilakukan dengan dua alasan.

Pertama, karena diperlukannya atau ada hajat di sana, seperti mewakafkan seekor
kuda untuk tentara yang sedang berjihat di jalan Allah SWT, kemudian kuda itu

*Ibid, h. 339.
* Majmii’at al-Fatawa, op.cit, Jilid XXXII, h. 251.
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tidak dibutuhkan lagi karena perang telah selesai. Dalam kondisi seperti ini
menurut Ibn Taimiyyah kuda boleh dijual dan hasilnya penjualannya dibelikan
kepada harta wakaf lain yang lebih Dbermanfaat. Kedua, karena untuk
kemaslahatan yang lebih besar, seperti menjual mesjid berikut dengan tanahnya,
kemudian hasilnya dibelikan tanah dan dibangun kembali mesjid. Kebolehan
menjual mengganti tanah wakaf dimaksud untuk menarik manfaat dan
menghindari mudharat.

Penulis memandang dengan sikap demikian dapat menghindarkan kesia-
siaan harta wakaf merupakan hikmah yang membolehkannya mengganti, menjual
dan menukar harta wakaf, agar tujuan dilaksanakannya wakaf tetap tercapai, dan
alasan inilah yang merupakan ‘illat menggantikannya harta wakaf dengan dengan
yang lebih baik.

Pemikiran Ibn Taimiyyah seperti itu agaknya dengan pertimbangan untuk
menghindari kemungkinan timbulnya kerusakan atau penyia-nyiaan harta itu
sendiri dan mempertahankan tujuan hakiki dari pensyari’atannya, juga bersandar
pada manfaat dan maslahah yang lebih besar dalam upaya mendayagunakan
wakaf.

C. Relevansi Untuk Masa Sekarang di Indonesia

Pertimbangan mashlahah atau magqdashid al-syari’ah dalam agama tidak
hanya berlaku kepada urusan yang terkait dengan ibadah saja, namun juga semua
urusan yang terkait dengan segala aspek agama termasuk kehidupan sosial, baik
untuk diri sendiri, keluarga, masyarakat sekitar, bahkan bangsa dan negara.
Bahkan magqdshid ini sesungguhnya juga dapat dijadikan pijakan pemangku
kebijakan untuk menentukan berbagai aktifitas publik.

Dalam konteks bangsa dan negara, pertimbangan magashid ini sudah
mendapat perhatian namun belum maksimal. Semestinya dengan mayoritas
penduduk Indonesia yang beragama Islam, bisa menjadikan maqashid al-syari’ah
dalam upaya mewujudkan kemaslahatan, dan menjadi sentral dalam penetapan

dan pemberlakuan hukum. Menurut hemat penulis dari sekian aspek Undang-
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undang di Indonesia, barangkali tentang pidana lah yang belum sepenuhnya
terkait magdshid ataupun mashlahah. Semoga suatu saat bisa mencangkup ke
seluruh aspek pemberlakuan hukum di Indonesia.

Teori mashlahah ini perlu terus untuk didengungkan di masyarakat.
Rumusan mashlahah yang ada dalam ilmu magdashid dapat menyelamatkan
manusia dari berbagai kebatilan dan kezhaliman. Rumusan maslahat yang sangat
bagus, dapat menghindari perpecahan, memahami bagaimana itu toleransi
sebenarnya, dan dapat membawa kebahagiaan bagi manusia baik ketika masih
hidup di dunia maupun di akhirat.

Ibn Taimiyyah menggambarkan di dalam kitabnya “Majmii’at al-Fatawa”
beberapa pendapatnya terkait masalah ibadah dan mu’amalah yang penulis
anggap relevan dengan kondisi saat ini. Terkait permasalahan fikih yang penulis
temui, tidak jarang kita lihat khususnya di Negeri Kita tercinta ini terdapat
berbagai macam persoalan khilafiyah yang apabila tidak disikapi dengan baik
tentu tidak jarang membawa kepada perpecahan.

Pentingnya dalam pergaulan di tengah masyarakat memerlukan ilmu
agama, baik terkait figh al-ahkam, maupun figh al-da 'wah. Secara sederhana,
yang dimaksud figh al-azkam adalah pemahaman terhadap al-Qur’an dan sunnah
dan juga sumber-sumber mu ‘tabar lainnya, demi mendapatkan kejelasan tentang
hukum sesuatu, apakah wdjib, sunnah, mubah, makrih, atau haram. Sedangkan
figh al-da 'wah, maksudnya adalah mengambil pilihan-pilihan fikih ahkam yang
mana yang cocok untuk masyarakat yang didakwahinya.

Seorang aktifis dakwah sering dibingungkan oleh pilihan yang mana yang
tepat dalam hal, mengeraskan bacaan bismillah-nya al-Fatihah atau membacanya
secara pelan, saat dia “dipaksa” atau terpaksa, atau kejadian mesti menjadi imam
shalat berjamaah. Atau manakah yang harus dipilih oleh seorang aktifis dakwah
saat ia mengimami shalat shubuh, harus qunut-kah dia, ataukah ia tidak usah

qunut. Hal yang sama juga bisa terjadi saat ia mengimami shalat witir berjama’ah
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di bulan Ramadhan, atau saat sang aktifis dakwah berhadapan dengan situasi dan
kondisi semacam dari beberapa kondisi di atas.

Sebagai contoh di dalam hal shalat berjama’ah di suatu mesjid, jika
mendapati posisi menjadi seorang imam shalat tarawih ataupun witir, dan
katakanlah yang akan diimami adalah kaum atau jama’ah yang mempunyai paham
berbeda dalam hal masalah raka’at tarawih dan witir. Maka menurut Ibn
Taimiyyah jika saat itu imam berpendapat dengan yang rdjih itu witir dua raka’at
kemudian salam, lalu dilanjutkan lagi satu raka’at, sedangkan tempat yang
diimami biasanya melaksanakan sekaligus tiga raka’at, maka saat itu boleh dan
akan lebih baik jika menjalankan sebagai mana kebiasaannya di tempat tersebut
(sekaligus tiga raka’at kemudian salam) jika memang di sana ada maslahat yang
lebih besar yaitu menyatukan kaum muslimin dan menghindari perpecahan,
meskipun harus mengesampingkan hal yang kuat atau rajih secara ra’y atau dalil,
dan begitu sebaliknya.

Dan juga pada saat seseorang menjadi imam di mesjid yang notabenya
berbeda pemahaman dalam hal bacaan basmalah ketika shalat apakah dipelankan
atau dikeraskan. Penulis sebut saja (Mesjid berbasis Muhammadiyah atau
Tarbiyah/NU), hemat penulis sesuai apa yang dipaparkan lbn Taimiyyah adalah
sikap tengah yang tasamuh dan penuh toleransi. Menurutnya boleh imam tersebut
meninggalkan hal yang dianggapnya rajih (bacaan basmalah dipelankan) ketika
mengimami jema’ah yang biasa menjaharkan basmalah ketika membaca al-
Fatihah dalam shalat, maka saat itu imam boleh menjaharkan bacaan basmalah
jika itu memang bisa melunakkan hati kaum muslimin, dan memang terdapat
mashlahah yang lebih besar, begitu juga dalam hal qunut dan lain-lain.

Seperti dikutip dalam kitab Ibn Taimiyyah (661-726 H/1263-1328 M)

telah membahas masalah seperti ini di dalam Majmu at al-Fatawa :**

* Majmii’at al-Fatawd, op.cit, Jilid XXIV, h. 195
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“Demikian juga seandainya ia adalah orang yang berpendapat basmalah dibaca
dengan pelan lebih utama atau sebaliknya jahr lebih utama, sedangkan
makmumnya menyelisihi pendapatnya, maka mengerjakan yang mafdhil (marjiih)
ketika itu untuk kemashlahatan menyatukan hati, maka ini boleh dan perbuatan
yang bagus. Demikian juga seandainya mengerjakan yang tidak afdhal untuk
menjelaskan sunnah dan mengajarkannya kepada orang yang tidak tahu, maka
itu bagus, misalnya menjaharkan doa istiftah atau ta’awudz atau basmalah untuk
mengajarkan manusia bahwa perbuatan ini dianjurkan dan disyari’atkan dalam
shalat. Oleh karenanya Imam Ahmad dan selainnya menganjurkan seorang Imam
(shalat) untuk meninggalkan perbuatan yang dianggap afdhal (rdjih), jika
padanya terdapat hal yang dapat menyatukan kaum mukminin, misalnya tentang
memisahkan shalat witir, yang afdhal adalah untuk bersalam setiap 2 rakaat ,
lalu dilanjutkan melaksanakan satu rakaat lagi. Namun jika ia mengimami suatu
kaum yang berpendapat untuk menyambung shalat witir (dilaksanakan 3 rakaat
sekaligus), maka si Imam tidak mungkin untuk memimpin shalat dengan cara
yang afdhal (2 + 1 rokaat witir), di mana yang mashlahat adalah mengimami

Z\n
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shalat sesuai dengan kebiasaan jama ahnya yang menyambung witir, dari pada
ia harus shalat witir dengan memisahkannya. Demikian juga seandainya ia
adalah orang yang berpendapat basmalah dibaca dengan pelan lebih utama atau
sebaliknya jahr lebih utama, sedangkan makmumnya menyelisihi pendapatnya,
maka mengerjakan yang mafdhiul (marjih) ketika itu untuk kemashlahatan
menyatukan hati, maka ini boleh dan perbuatan yang bagus. Demikian juga
seandainya mengerjakan yang tidak afdhal untuk menjelaskan sunnah dan
mengajarkannya kepada orang yang tidak tahu, maka itu bagus, misalnya
menjaharkan doa istiftah atau ta’awudz atau basmalah untuk mengajarkan
manusia bahwa perbuatan ini dianjurkan dan disyari atkan dalam shalat”.

Dia adalah imam yang sangat keras terhadap bid ah, khurafat, dan syirik,
namun, ia sangat bijak terhadap perselisihan fikih. la berkata:

S5 53R sehls agalS 3 o2t (3 24 3 G Jxaj\g ujiéj\ ity
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“Demikian juga qunut subuh, sesungguhnya perselisihan di antara mereka
hanyalah pada istihbab-nya (disukai) atau makruh (dibenci). Begitu pula sujud
sahwi karena meninggalkannya atau melakukannya, jika pun tidak, maka
kebanyakan mereka sepakat atas sahnya shalat yang meninggalkan qunut, karena

itu bukanlah Wajlb Demikian juga orang yang melakukannya (qunut, maka tetap
sah shalatnya)”.*

Secara ringkasnya dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Dibenarkan bagi seseorang untuk berqunut atau tidak berqunut demi ta lif al-
qulib (mengambil hati jama’ah dan menjaga persatuan serta kesatuan kaum
muslimin).

2. Dibenarkan juga ia mengambil pilihan yang berseberangan dengan kebiasaan
masyarakat dan jama’ahnya, demi menegakkan dan mengajarkan al-Sunnah
(ajaran Rasulullah SAW). Namun, pilihan ini dibenarkan untuk dilakukan,

jika;

2 1bid, Jilid V, h. 185.
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a. Telah mengukur dan menimbang sikap yang mungkin muncul dari
jama’ah dan masyarakatnya.

b. Telah melakukan pengkondisian psikologis jama’ah dan masyarakatnya.

c. Aktifis dakwah telah lama membangun upaya ta’lif al-qulub terhadap
jama’ah dan masyarakatnya.

d. Telah melakukan berbagai macam mugaddimah (pembukaan-pembukaan)
atau sosialisasi yang dapat diterima oleh jama’ah dan masyarakatnya.

Fikih dakwah seperti ini beliau dasarkan pada prinsip: al-mafdhil gad
yashiru fadhilan li mashlahah rajihah. Maksudnya, suatu amal yang menurut
kajian disimpulkan sebagai amal yang tingkat keutamaannya lebih rendah
(mafdhal), bisa berubah menjadi tingkat lebih tinggi (afdhal) karena adanya
kemaslahatan yang menjadikannya unggul.

Menurut Ibn Taimiyyah apabila sesuatu itu pada asalnya haram, bisa
berubah menjadi wajib karena adanya mashlahat al-rajihah (pertimbangan
kemaslahatan yang mengunggulkannya), atau karena alasan untuk menolak
madharat yang lebih besar, apalagi kalau urusannya “hanyalah” urusan mafdhiil
dan afdhal, tentu perubahan dalam yang terakhir ini, jika ada maslahat yang lebih
rdjih, lebih berhak untuk terjadi.

Hal ini hampir serupa dengan perbandingan antara membaca al-Qur’an,
berdzikir, dan berdo’a di satu sisi, dengan shalat di sisi yang lain. Jika dua bentuk
ibadah ini diperbandingkan, secara umum jelas shalat lebih afdhal daripada
membaca al-Qur’an, berdzikir, dan berdo’a. Namun, saat seseorang sedang berada
di masya’ir al-haram (‘Arafah, Muzdalifah, Mina, Shafa dan Marwa), maka
berdo’a di tempat-tempat ini lebih utama daripada shalat dan membaca al-Qur’an.

Begitu juga, kalau harus memperbandingkan antara membaca al-Qur’an
dan membaca tasbih, secara umum jelas membaca al-Qur’an lebih afdhal daripada
bertasbih, namun saat seseorang sedang ruku’ atau sujud, maka ia dilarang

membaca al-Qur’an.
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Logika figh al-da 'wah inilah yang mendasari Imam Ahmad bin Hanbal
(164 — 241 H/780 — 855 M) mengeluarkan fatwa kepada murid-muridnya agar
saat mereka berada di Madinah, para muridnya kalau mengimami shalat, agar
tidak menjaharkan (melantangkan) bacaan bismillah, sebab di zamannya,
penduduk Madinah banyak yang mengikuti mazhab Maliki, di mana dalam
mazhab Maliki, seorang Imam tidak membaca bismillah.

Dalam persoalan wakaf, penulis melihat apa yang dikemukakan Ibn
Taimiyyah cukup relevan untuk saat sekarang, melihat banyaknya tanah wakaf
ataupun mesjid yang kosong tidak terpakai, jadi apa salahnya jika itu dijual
kemudian hasilnya digunakan untuk membangun mesjid baru, di lokasi yang lebih
bisa dipergunakan untuk umum, sehingga manfaat dapat dicapai, dan penyia-
nyiaan pun bisa dihindari.

Dalam permasalahan talak tiga yang hanya jatuh satu, penulis melihat
pendapat Ibn Taimiyyah juga lebih relevan untuk saat ini, dan alasan yang
dikemukakan Ibn Taimiyyah itu juga sesuai, karena al-Qu’ran dan hadis telah
mengatur soal penjatuhan talak, yang hukum asalnya dilarang, maka penjatuhan
talak yang menyalahi aturan syari’at (dalam hal ini penjatuhan tiga talak
sekaligus) tergolong jenis perbuatan yang dilarang, sedangkan melakukan
perbuatan yang dilarang hukumnya bathil. Jadi, penjatuhan tiga talak sekaligus itu
batal karena menyalahi al-Qur’an yang hanya membolehkan penjatuhan talak
sekali demi sekali. Dan apabila dipandang dari segi maslahat tentu hal ini juga
mempunyai maslahat yang lebih besar, di antaranya mengurangi terlantarnya
kelansungan hidup manusia terutama sang ibu dan anak dari hal materi ataupun
pengaruh psikologis, karena penulis lihat setiap ada perceraian maka akan muncul
beban bagi yang berpisah paling tidak dari hal psikologis, dan hakikat dari
pernikahan itu tidak terwujud.

Seperti itu juga hal rukhshah dalam perjalanan, pendapat lIbn Taimiyyah
agaknya relevan jika dikaitkan dengan perkembangan dunia yang semakin maju di

bidang transportasi. Hendaknya mempertimbangkan jenis kendaraan yang dipakai
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seorang musafir dalam perjalanannya. Unsur masyaqgah yang dialami secara
berbeda-beda oleh masing-masing musafir karena perbedaan fisik tampaknya
memang lebih penting diperhatikan ketimbang hanya sekedar soal jarak dekat atau
jauhnya suatu perjalanan. Penulis tutup pembahasan ini dengan perkataan Ibn
Taimiyyah sebagai berikut:
A el e VeVl GHEI Ay OV gl dadll OIS
Usgow M3 Wy Jo a5 OF wlond il g odll (3 sV e el i
o e s Ngn By codall (3 el ) 2N Sl s IV e dy
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“Adapun keberadaan magashid (kesatuan, kerusakan, benih perpecahan dan
perbedaan), merupakan benang merah dalam kaidah furu’ fikih. Seseorang akan
mampu dengan mudah memahami nash-nash yang telah menjadi fokus para imam
dalam studi kasus. Syaikh al-Islam Ibn Taimiyyah, salah satu yang dikenal
dengan konsep bahwasanya mendahulukan hal yang lemah (marjith) merupakan
sebuah karunia dari Allah untuk hamba-Nya. Kejumudan manusia dengan satu
pendapat (sekalipun pendapat ini kuat) yang berketerusan dalam segala kondisi
merupakan suatu tanda- tanda kemunduran umat manusia. lbn Taimiyyah

mengatakan: “(Jumud) yang mengantarkan pada kelalaian dan kemunduran

merupakan bagian tujuan setan terhadap umat manusia, dengan memalingkannya

dari al-Qur’an dan Ilmu".*®

Dan juga perkataan Ibn Taimiyyah dalam kitabnya;
S Dl o Gl b Agidl) Dl add oand 5 am - s
l-dzd) oyls) W o)lasl g Of w36 Gl (3 el 1 Jeid ) e
134 sleal G5 e Lady (3 3 aoylis =Y el molai 3 LasW) aY

* Majmii at al-Fatawa, loc.cit, jilid XXIV, h. 248.
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“Dia pun berpendapat bahwa fanatisme dalam ranah fikih membuka pintu
perpecahan dalam tubuh umat. Ibn Taimiyyah mengatakan:”Akan datang
generasi selanjutnya yang menjadikan pilihannya atas apa yang di anggapnya
utama, lalu yang lainpun datang membantahnya. Dan efeknya, tumbuhlah nafsu-
nafsu menyesatkan. Maka setiap kelompokpun mengklaim bahwa pilihan mereka
lah yang paling benar, dan berteman dengan yang siapa saja yang menyetujui
pendapatnya dana menjauh dari yang menyelisihi pendapatnya. Mereka
memuliakan yang allah telah sama ratakan, dan menyama ratakan yang allah
muliakan. Dan ini adalah pintu awal dari pintu-pintu perpecahan dan
perselisihan yang telah menggerogoti umat. Alguran dan sunah telah
memperingatkan.  Nabi  Muhammad telah  memperingatkanakn jenis
perselisahan ”.**Wallahu a’lam.

“1bid., h. 264.



